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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Pendlitian dan M etode Pendlitian

Penelitian ini dilakukan dengan mempergunakan pdeaida penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penailitiyang bekerja dengan angka,
dan datanya berwujud bilangan (skor, nilai, peraigltau frekuensi) yang
dianalisis menggunakan statistik untuk menjawabtapgaan atau hipotesis
penelitian yang sifatnya spesifik dan untuk melakulprediksi bahwa suatu

variabel tertentu memenuhi variabel yang lain (KouR2005).

Metode penelitian yang digunakan adalah metoderigi$korelasional.
Metode korelasional adalah metode yang dipergunakdémk melihat hubungan
antara satu variabel dengan variabel yang lainasgdin metode deskriptif
adalah metode yang digunakan untuk melukiskan sesatematis fakta atau
karakteristik populasi tertentu atau bidang tertesécara cermat dan aktual
(Nazir, 1999). Penelitian ini termasuk kedalam figag non-eksperimental yang
artinya dalam penelitian ini tidak diberikan pedak tertentu untuk menimbulkan

reaksi yang diharapkan (Kountur, 2005)



47

3.2 Variabel Pendlitian dan Definisi Operasional

3.2.1 Variabel Pendlitian

Menurut Kountur (2005), variabel adalah konstrukngasifat-sifatnya
sudah diberi nilai-nilai dalam bentuk bilangan akamsep yang mempunyai dua
nilai atau lebih pada suatu kontinum. Dalam peiaelitni terdapat dua variabel,
yaitu bauran pemasaran sebagai variabel X, dantksgu membeli sebagai

variabel Y.

3.2.2 Definisi Operasional

Defnsi operasional adalah definisi yang diberik@pdda suatu variabel
dengan cara memberikan arti atau menspesifikadikgratan atau memberikan
suatu operasionalisasi (Kountur, 2005). Untuk mewddri perbedaan persepsi
dan kekeliruan mengenai variabel-variabel yang maggan dalam penelitian ini,

maka penulis menjelaskan definisi operasional ehsbbagai berikut:

1) Bauran Pemasaran (Marketing Mix)
Bauran pemasaran adalah seperangkat alat pemasargudipergunakan
untuk mencapai tujuan pemasarannya. Bauran pemasendiri dari 4
dimensi, yaitu:
a) Produk Produc)

b) Harga Price)
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c) Tempat/DistribusiRlace

d) Promosi Promotior)

2) Keputusan Membéli
Keputusan membeli adalah kesimpulan terbaik yamgnbil seseorang
setelah adanya proses kognitif terlebih dahulus€sdkeputusan membeli
terdiri dari 5 dimensi dan dilaksanakan sebelumakdihinakannya
pembelian. Dimensi-dimensi tersebut adalah:
a) Pengenalan Kebutuhan
b) Pencarian Informasi
c) Evaluasi Alternatif
d) Keputusan Membeli

e) Perilaku Pasca Membeli

3.3 Populasi dan Sampel Penédlitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abjek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertgréng ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugigpn2007). Berdasarkan
pengertian diatas, maka populasinya adalah mahagstakultas Ilmu Pendidikan

Universitas Pendidikan Indonesia.

Penetuan sampel dilakukan dengan tekstilatified random sampling.
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Stratiffied random samplingadalah metode penentuan sampel dengan
mengelompokkan populasi kedalam beberapa kelompol ynemiliki ciri yang

sama dari masing-masing kelompok (Kountur, 2005).

Berdasarkan pengertian diatas maka ciri-ciri sarypgey) diambil adalah:

1) Mahasiswa angkatan tahun 2006, 2007, 2008, dan 280§ masih
aktif berkuliah di Fakultas llmu Pendidikan Univéss Pendidikan
Indonesia.

2) Menggunakan kartu GSM IM3

3) Termasuk dalam usia remaja akhir (18-21 tahun)

Jumlah sampel pada penelitian kali ini berjumlah #@Gng Mahasiswa

Fakultas IImu Pendidikan Universitas Pendidikamimekia.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Kountur (2005) mengemukakan bahwa metode ataukigdengumpulan
data adalah cara-cara yang dapat ditempuh untuk per@heh data yang
dibutuhkan. Peneliti melakukan teknik pengumpulataddengan memberikan
kuisioner pada mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikanveysitas Pendidikan
Indonesia yang menggunakan kartu GSM IM3. Kuisicagalah pengumpulan
data melalui penyebaran seperangkat daftar pemyattulis kepada responden

(Sugiyono, 2007).
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3.4.1 Pengembangan Kisi-Kis Instrumen Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap data reeagvariabel bauran
pemasaran dan keputusan membeli. Untuk melaksanb&hrtersebut maka
dibutuhkan alat pengumpul data (instrumen) yancattegan sesuai dengan
konstruk masing-masing variabel. Adapun instrumemgy digunakan dalam
penelitian ini adalah:
1) Instrumen Bauran Pemasaran
Untuk mengukur bagaimana persepsi konsumen terhibaagmn
pemasaran kartu GSM IM3, maka peneliti mempergumak® yaitu
Product, Place, Price,dan Promotion sebagai dimensinya. Dari
keempat dimensi itu maka peneliti menyusun indikatdikator yang
diturunkan menjadi  butir-butir  pernyataan. Berikutidalah
pengembangan kisi-kisi instrumen bauran pemasaagn KSM IM3

pada mahasiswa Fakultas llmu Pendidikan Universiteadidikan

Indonesia.
Tabel 3.1.
Kisi-kisi instrumen Bauran Pemasaran
Dimensi I ndikator Uji Coba 1 Uji Coba 2
Item (+) | Item (-) | Item (+) | Item (-)
1) Produk a) Sikap konsumen 1,2 3 1,6 36, 19

terhadap kualitas sinyal
kartu GSM IM3

b) Sikap konsumen 4 5,6 31 9
terhadap kualitas
pelayanan operator karty




51

GSM IM3

Sikap konsumen
terhadap keragaman
kartu dan fitur kartu
GSM IM3

30

7,39, 18

Sikap konsumen
terhadap kemasan kartu
GSM IM3

7,8

2, 25,
15, 35,
21

Sikap konsumen

terhadap masa aktif kartu

GSM IM3

28

f)

Sikap konsumen
terhadap nama merek
IM3

10

3, 29, 17

37

0)

Sikap konsumen
terhadap bonus kartu
GSM IM3

15

13

26,16

2) Harga

a) Sikap konsumen

terhadap harga kartu
perdana IM3

12

b)

Sikap konsumen

terhadap tarif telepon dan

sms kartu GSM IM3

14, 29

8, 30,
13, 23

Sikap konsumen
terhadap harga isi ulang
IM3

11

20

3) Tempat/
Distribusi

Sikap konsumen

terhadap lokasi yang
menyediakan kartu GSM
IM3

16, 27

27,24

5,12

b)

Sikap konsumen
terhadap ketersediaan
jumlah kartu GSM IM3

17,18

38

4) Promosi

a) Sikap konsumen

terhadap promosi kartu
GSM IM3

21,24

22, 26

32

33
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b) Sikap konsumen 20,23, |19 10, 11, |40
terhadap iklan kartu 25, 28 34, 14,
GSM IM3 pada media 22
cetak, media elektronik.
Jumlah 18 12 31 9

2) Instrumen Keputusan Membeli

Untuk mengukur keputusan membeli kartu GSM IM3 yang

dilakukan

mahasiswa Fakultas IImu Pendidikan = Urivas

Pendidikan Indonesia. Keputusan membeli selalu aliawengan

sebuah proses yang dinamakan proses keputusan mefioses

keputusan membeli terdiri dari 5 dimensi, yaitu g&ralan Masalah,

Pencarian Informasi, Evaluasi Alternatif, Keputudsiembeli, dan

Perilaku Pasca Membeli. Dari dimensi tersebut pemeéenyusunnya

menjadi

indikator-indikator yang diturunkan menjadutir-butir

pernyataan. Berikut adalah pengembangan kisi+kssrumennya.

Tabel 3.2.
Kisi-kisi Instrumen Keputusan M embeli

Dimensi Indikator Uji Coba 1l Uji Coba 2
Item (+) | Item (-) | Item (+) | Item (-)
1) Pengenalan a) Motivasi internal 1 5, 40
Masalah b) Motivasi eksternal | 3,4, 6 31, 11,
15, 36,
39, 16,
23
2) Pencarian a) Perhatian yang 8,10 2, 26, 6,
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Informasi menguat 18, 23, 30, 10,
25, 29 34
b) Pencarian aktif 2 9 1,13,
informasi 35, 14
3) Evaluasi a) Menyeleksi 27 29
Alternatif
b) Membandingkan 12, 19, 4,9, 33,
21 20, 22,
38
4) Keputusan a) Sikap orang lain 7, 14, 8,18, 24
Membeli 24, 26,
30
5) Perilaku Pasca| a) Puas 11,13, |5,17, 3,27,7,| 12, 28
Membeli 15, 16, | 20, 28 17, 19,
22 32, 37,
21, 25
Jumlah 25 5 38 2

Instrumen Bauran Pemasaran dan Keputusan Membeli in

menggunakan Skala Likert.

Skala  Likert

merupakan tode

penskalaan pernyataan sikap yang mempergunakarbukstrespon

sebagai penentuan nilai skalanya (Azwar, 2003)mBbrespon Skala

Likert umumnya menggunakan 5 pernyataan sikap,yait

SS

S

KS

TS

STS

= Sangat Setuju
= Setuju
= Kurang Setuju

= Tidak Setuju

= Sangat Tidak Setuju

Dari setiap pernyataan tersebut, responden haraslimeatu dari

5 alternatif jawaban yang ada, sesuai dengan keatleaya saat itu.
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Setiap pilihan jawaban dari pernyataan memilikaintertentu, yaitu

sebagai berikut

Nilai Peryataan

[tem SS | S KS| TS STS$

Favorable |5 4 3 2 1

Unfavorabe | 1 2 3 4 5

Skor total diperoleh dengan menjumlahkan semua awa
responden, untuk mengetahui kecenderungan sikapsukoen.
Semakin tinggi nilai yang diperoleh oleh responderaka semakin
positif sikap mereka terhadap bauran pemasaran gigeygunakan
oleh perusahaan dan semakin tinggi pula tingkatitkesan membeli

pada kartu GSM IM3.

3.4.2 Kategorisasl Skala
Kategorisasi skala bertujuan untuk menempatkan vihgdi ke dalam
kelompok-kelompok yang terpisah. Pengkategorisasditakukan dengan

menggunakan kualifikasi sebagai berikut:
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Tabel 3.3
Kategorisas Skala

Kualifikas Kategori
Norma Bauran Keputusan
Pemasaran Membeli
z<-15 Sangat Negatif Sangat Rendah
-1,5<2z<0 Negatif Rendah
0<z<15 Positif Tinggi
15<z Sangat Positif Sangat Tingg

Skor z pada norma di atas merupakan skor mentgbksyang telah diubah

atau dikonversikan. Skor z tersebut diperoleh demus sebagai berikut:

2= X _7] (Sugiyono, 2004: 71)
s

Dimana:

Zz = Standar deviasi untuk kurva normal standar

XI = Data ke i dari suatu kelompok data

X = Skor rata-rata kelompok
s = Standar deviasi
Norma di atas juga digunakan untuk melihat gambaegntiap dimensi pada

bauran pemasaran dan keputusan membeli.

3.5 Uji Coba Instrumen Penelitian
Uji coba instrumen dilakukan untuk mengukur sejam@na instrumen
penelitian dapat mengungkap dengan tepat gejatdaggpng akan diukur dan

sejauh mana instrumen tersebut dapat menunjukkagadesebenarnya gejala
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yang akan di ukur, baik instrumen bauran pemasaraupun instrumen
keputusan membeli. Uji coba instrumen ini dilakukapada 30 orang mahasiswa
Universitas Pendidikan Indonesia dari jurusan Vaerpeda-beda. Data yang telah
dikumpulkan kemudian diolah dengan mempergunakagram SPSS 12.00
untuk dilakukan uji validitas dan reliabilitasnydji coba ini dilakukan sebanyak
2 kali karena instrumen pada uji coba 1 memilikgkat validitas dan reabilitas
yang belum layak digunakan untuk mengambil dataaedeskriptif, hasil uji
coba tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
3.5.1 Uji Reliabilitas

Reliabilitas instrumen menunjukkan keakuratan, &mkn, dan
kekonsistenan alat ukur dalam mengukur apa yandakediukur (Nazir, 2005).
Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat jika suatinstrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpall@aena instrumen tersebut

sudah baik (Arikunto, 2006).

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini mengaken formulaAlpha

Cronbach Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

o - %2

(Nazir, 2005).
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Keterangan :
a = Koefisien Alpha Cronbach
k = Jumlah item pertanyaan

Yo = Jumlah varians item pertanyaan
ot? = Varians total.

Parameter yang digunakan untuk menafsirkan tinggidahnya
koefisien reliabilitas instrumen dan ada tidakngeeksi antara dua variabel

atau lebih menurut Guilford adalah sebagai berikut:

<0,20 = derajat reliabilitas hampir tidalkaabdubungan lemah
0,21-0,40 = derajat reliabilitas rendah, hglaumrendah tapi pasti.
0,41-0,70 = derajat reliabilitas sedang, hgaarcukup berarti.
0,71-0,90 = derajat reliabilitas tinggi, hugan yang tinggi, kuat.
0,91-1,00 = derajat reliabilitas sangat tirggkali, hubungan sangat

tinggi, kuat sekali.
(Sugiyono, 2007)

1) Reliabilitas Instrumen Bauran Pemasaran

Setelah data diolah dengan mempergunakan bantuagrapt SPSS
12.00, maka didapat reabilitas dari instrumen &@ayemasaran pada uiji
coba 1 sebesar 0, 636. Angka tersebut dapat ditkgk dengan
menghapus item-item yang bernilai kecil sehinggdapiat hasil sebagai

berikut:
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Tabel 34

Hasil reabilitasinstrumen bauran pemasaran uji coba 1

Uji Coba Cronbach’s Cronbach’s Alpha N of
Alpha Based on Standarizedtems
Items
Sebelum menghapud, 636 0,635 30
item
Setelah  menghapug), 761 0,761 16
item

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa instrumeaurdn
pemasaran setelah menghapus item-item yang bekaddiadalah 0, 761.
Menurut Guilford, reabilitas 0, 761 di nilai ternuks dalam kategori
reliabilitas sedang, sehingga instrumen pada ugacb harus dikaji ulang

untuk kemudian dilakukan uji coba 2.

Tabel 3.5

Hasil reabilitasinstrumen bauran pemasaran uji coba 2

Uji Coba Cronbach’s Cronbach’s Alpha N of
Alpha Based on Standarizedtems
Items
Sebelum menghapug), 890 0,904 40
item
Setelah  menghapug), 905 0,914 34
item

Setelah pernyataan-pernyataan pada uji coba 1i ¢tgagbali dan
diberikan tambahan 10 item pernyataan, maka digereabilitas sebesar
0,890. Angka tersebut dapat ditingkatkan dengangimegpus item-item

yang mempunyai nilai kecil, sehingga di peroletbii@gas sebesar 0, 905.
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Menurut Guilford, reabilitas 0, 905 pada sebuatrumsen termasuk ke
dalam derajat reabilitas yang sangat tinggi.
2) RdiabilitasInstrumen Keputusan Membeli

Setelah data diolah dengan mempergunakan bantograpr spss
12.00, maka didapat reabilitas dari instrumen kegan membeli pada uji
coba 1 sebesar 0, 734. Angka tersebut dapat ditkgk dengan

menghapus item-item yang bernilai kecil sehinggdapiat hasil sebagai

berikut:
Tabel 3.6.
Hasil reabilitasinstrumen keputusan membeli uji coba 1

Uji Coba Cronbach’s Cronbach’s Alpha N of

Alpha Based on Standarizedtems

ltems

Sebelum menghapud, 734 0,780 30
item
Setelah  menghapug), 861 0,866 17
item

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa reabilitatrumen keputusan
membeli setelah menghapus item-item yang berndail lsebesar 0, 734.
Menurut Guilford reabilitas 0, 734 di nilai term&swalalam kategori
reliabilitas sedang, sehingga instrumen pada ujacb harus dikaji ulang

untuk kemudian dilakukan uji coba 2.
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Tabel 3.7.
Hasil reabilitasinstrumen keputusan membeli uji coba 2

Uji Coba Cronbach’s Cronbach’s Alpha N of

Alpha Based on Standarizedtems

ltems

Sebelum menghapug), 930 0,935 40
item
Setelah  menghapug), 933 0,937 37
item

Setelah pernyataan-pernyataan pada uji coba 1i dikapbali dan
diberi tambahan 10 item pernyataan, maka di penaehilitas sebesar 0,
930. Angka tersebut dapat ditingkatkan dengan memghitem-item yang
mempunyai nilai kecil, sehingga di peroleh readsitsebesar 0, 933.
Menurut Guilford, reabilitas 0, 933 pada sebuahrimsen termasuk ke

dalam derajat reabilitas yang sangat tinggi.

3.5.2 Uji Validitas

Validitas indikator menunjukkan mampu atau tidakrsgdouah indikator
mengukur apa yang hendak diukur (Sugiyono, 199i@$trumen dikatakan valid
apabila mampu mengungkap data dari variabel yateiitdisecara tepat. Oleh
karena itu, pengujian validitas ini perlu dilakukamtuk mengetahui tingkat
ketepatan dan keakuratan instrumen. Dalam pemelitiauji validitas instrumen

dilakukan dengan menguiji validitas isoatent validity dan validitas item.
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1) Validitaslsi

Validitas isi menunjuk kepada sejauh mana tes yamgupakan
seperangkat soal-soal, dilihat dari isinya memarengukur apa yang
dimaksud untuk diukur (Suryabrata, 2004). Untuk getahui validitas
isi instrumen dilakukan melalui pendapat profesiofarofessional
judgement yang berjumlah tiga orang, yang terdiri dari satang pakar
indikator dan dua orang pakar psikologi indikatoandorganisasi.
Kegiatan penimbangan ini berorientasi pada vabkdig, aspek yang
hendak diukur, readaksi setiap butir pernyataamefekeéifan susunan
kalimat dan koreksi terhadap bentuk format yangjpnakan.

Hasil umum yang diperoleh dari penimbangan menwaunkhal-hal

sebagai berikut.

a) Mengubah pernyataan-pernyataan yang kurang sesogan
indikator dan dimensi.

b) Merevisi pernyataan-pernyataan tertentu yang diamgarang
tepat dari segi kebahasaan dan bentuk kalimangghitidak
mengandung makna ganda.

c) Merevisi pernyataan positif maupun negatif agaadat

pernyataan yang mudah dipahami responden.
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2) Validitas Item

Pengujian validitas item dilakukan dengan mengasikén skor item
dengan skor total dengan teknik korelaBroduct Moment dan
perhitungannya dilakukan dengan menggunakan barsf@ware SPSS
versi 12.00. Adapun rumus korelgsioduct momentyang digunakan
ialah sebagai berikut:

4 N X XY = (£ X)(ZY)
T OINT X2 = (ZX)IINZY2 = (ZY)?]

Di mana:

I, = Koefisien korelasproduct moment
N = Jumlah responden

X = Skor rata-rata dari X

Y = Skor rata-rata dari Y

(Arikunto,

2006)

a) Validitas Pernyataan Bauran Pemasaran

Suatu item dikatakan valid jika memiliki koefisikarelasi > 0,30.
Jika jumlah item yang lolos ternyata masih tidaknowkupi jumlah
yang diinginkan, maka dapat dipertimbangkan untutnununkan
sedikit batas kriteria koefisien korelasi dari 0,8@enjadi 0,25

sehingga jumlah item yang diinginkan dapat dicgpawar, 2007).
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Setelah dilakukan dilakukan uji coba 1 validitasmtterhadap 30
pernyataan bauran pemasaran dengan mempergunakaarb&PSS
12.00, maka di dapat beberapa pernyataan yang rkietmigkat
koefisien korelasi yang sangat rendah (< 0,25nyaan-pernyataan
yang memiliki nilai koefisien korelasi yang rendemudian dihapus
sehingga item pernyataannya sebagai berikut:

Tabel 3.8

Hasil validitasitem bauran pemasaran uji coba 1

Nomor Item yang Valid Nomor Pernyataan yang tidak
valid
1,4,8,9,10,13,16,17,18,19,24,25, 2,3,5,6,7,11,12,14,15,20,21,
26,27,28,29 22,23,30
16 14

Pada uji coba 1 terdapat 14 pernyataan yang tida#l gehingga

harus di kaji lagi untuk dilakukan uji coba 2, laga adalah sebagai

berikut:
Tabel 3.9
Hasil validitasitem bauran pemasaran uji coba 2
Nomor Item yang Valid Nomor Pernyataan yang tidak

valid

2,3,4,5/6,7,8,9, 11, 12, 13, 14, 10, 19, 20, 33, 39
15, 16, 17, 18, 21, 22, 23, 24, 25, 26,
27, 28, 29, 30, 31, 32, 34, 35, 36, 87,
38, 40




64

34 6

Setelah di beri tambahan 10 item pernyataan padahg 2, maka
di dapat 34 item pernyataan yang valid dan 6 peaayayang tidak
valid. Item-item yang valid selanjutnya akan digkera dalam
instrumen penelitian yang sebenarnya, sedangkam-iiean yang
tidak valid akan dihapus dan tidak dipergunakaramainstrumen
penelitian yang sebenarnya karena tidak mampu onkemgpa yang

seharusnya diukur.

b) Validitas Pernyataan Keputusan M embeli

Setelah dilakukan dilakukan uji coba 1 validitasmtterhadap 30
pernyataan keputusan membeli dengan memperguna&atuan
SPSS 12.00, maka di dapat beberapa pernyataan ry@ngliki
tingkat koefisien korelasi yang sangat rendah @5),Pernyataan-
pernyataan yang memiliki nilai koefisien korelasang rendah

kemudian dihapus sehingga item pernyataannya siebegjeut:
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Tabel 3.10

Hasil validitasitem keputusan membeli uji coba 1

Nomor Item yang Valid Nomor Pernyataan yang tidak
valid

2,3,8,10,11,12,13,14,18,19,21,22,281,4,5,6,7,9,11,15,16,17,20,27,28
24,25,26,29,30

17 13

Pada uji coba 1 terdapat 13 pernyataan yang tidid sehingga
instrumen yang digunakan harus di kaji lagi untikadikan uji coba

2. Hasil dari uji coba 2 adalah sebagai berikut:

Tabel 3.11
Hasil validitasitem keputusan membeli uji coba 2
Nomor Item yang Valid Nomor Pernyataan yang tidak
valid

1,2,3,4,5,6,7,8,9, 10, 11, 12, 136, 29, 30
14, 15, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24,
25, 26, 27, 28, 31, 32, 33, 34, 35, 86,
37, 38,39 40

37 3

Setelah di beri tambahan 10 item pernyataan padaobp 2,
maka di dapat 37 item pernyataan yang valid darrByataan yang
tidak valid. Iltem-item yang valid selanjutnya ak@digunakan dalam
instrumen penelitian yang sebenarnya, sedangkam-iiean yang

tidak valid akan dihapus dan tidak dipergunakaramainstrumen
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penelitian yang sebenarnya karena tidak mampu onkemgpa yang

seharusnya diukur.

3.6 Prosedur Pengumpulan Data dan Analisis Data
3.6.1 Prosedur Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pienahi adalah

a) Studi literatur, yaitu pengumpulan data dengan nedapi buku,
makalah, skripsi dan lain-lain. Guna memperoletorimfasi yang
berhubungan dengan teori-teori dan konsep-konseg Yeerkaitan
dengan masalah penelitian.

b) Kuisioner, yaitu pengumpulan data melalui penyataaperangkat
pernyataan tertulis kepada para konsumen (Arikud@®6). Dalam
penelitian kali ini, peneliti memberikan daftar pgataan kepada
mahasiswa Fakultas Ilmu pendidikan Universitas Rigkah

Indonesia.

3.6.2 Analisis Data

Teknik analisi data yang digunakan dalam penelitismn adalah
spearman’s correlationyang merupakan ukuran kedekatan asosiasi antara dua
variabel dengan data ordinal (Reksoadmodjo, 20D&}a ordinal adalah data
yang berbentuk ranking atau peringkat (Sugiyon©,120 Analisis data dilakukan

untuk menjawab beberapa pertanyaan peneliti tentang
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Gambaran umum bauran pemasaran kartu GSM IM3 patiasiswa

Fakultas lImu Pendidikan UPI

Gambaran umum keputusan membeli kartu GSM IM3 pada

mahasiswa Fakultas llmu Pendidikan UPI

Rendah-tingginya korelasi antara bauran pemasaaankdputusan

membeli kartu GSM IM3 pada mahasiswa Fakultas IPeadidikan

UPL.

Setelah dilakukan proses pengumpulan data, makaydayg diterima

akan diolah dengan beberapa rumus statistik sebag#it:

a) Uji Korelas
Teknik yang dipakai adalah Teknik Korelasi Spearmgaitu
suatu teknik yang digunakan untuk mengukur kedekatmsiasi
antara dua variabel ordinal (Reksoatmodjo, 200Em&s untuk
menganalisi data dengan menggunakan korelasi sppadalah:

63 D2

TR

(Sudijono,

2008)
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Keterangan:

s = Korelasi speaman

N = Jumlah responden

D = Selisih antar tingkatan

b) Uji Signifikansi

Uji signifikansi untuk kedua variabel ini adalahi gignifikansi

dengan menggunakan rumus Z:

(Sugiyono, 2001)

3.7 Prosedur Pelaksanaan Penelitian
1) Tahap Persiapan
Tahap persiapan dilakukan dalam beberapa kegigddn;
a. Menentukan masalah yang akan diteliti
Permasalahan yang akan diteliti ditentukan ber#asatenomena
yang terjadi.

b. Melakukan studi kepustakaan
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Studi kepustakaan dilakukan untuk mendapatkan gambgang
jelas yang berkaitan dengan variabel yang akahttite

C. Penyusunan proposal penelitian
Tahap awal dari penelitian ini adalah menyusun @sappenelitian
yang diajukan pada mata kuliah Seminar Psikologidtebangan.

d. Mengajukan proposal penelitian kepada Dewan Skripsi
Setelah melakukan beberapa revisi, proposal diajukepada
dewan skripsi dan kemudian disetujui ketua dewampskdan
dosen pembimbing.

e. Penyusunan Instrumen
Alat pengumpul data berupa kuesioner disusun derdhn
dikembangkan dari teori yang dikemukakan oleh dtgimudian
melakukanjudgmentinstrumen yang telah dibuat kepada 3 orang

dosen.

f. Uji coba Instrumen
Uji coba instrumen dilakukan kepada 30 mahasiswavdssitas
Pendidikan Indonesia.
2) Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan dilakukan dengan pengumpulan data unelal
penyebaran kuisioner terhadap mahasiswa Fakultas Flendidikan UPI
sebagai responden yang dilakukan mulai 11 Mei 2Kyiatan yang

dilakukan dalam pengumpulan data adalah:



70

a. Pembukaan dan penyampaian maksud kedatangan penelit
b. Menyebarkan angket kepada responden.
c. Memberikan penjelasan mengenai cara pengisianokgsi

d. Mengumpulkan kuisioner yang telah diisi oleh regjsmn

3) Tahap Pengolahan Data
Prosedur yang dilakukan dalam proses pengolahan gitu:
a. Verifikasi Data
Verifikasi data dilakukan untuk mengecek kelengkagamlah
kuesioner yang terkumpul dan kelengkapan pengigizsioner
yang telah diisi oleh responden.
b. Tabulasi Data
Tabulasi data adalah proses dimana peneliti merskapua data
yang telah diperoleh.
c. Pengolahan Data secara Statistik
Data yang telah diperoleh kemudian diolah denganggenakan
program. SPSS versi 12.00.
4) Tahap Penyelesaian
a. Menampilkan hasil dan analisis penelitian.
b. Membahas hasil dan analisis penelitian berdasatkan yang

digunakan.
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c. Membuat kesimpulan dari hasil penelitian.
d. Menyusun laporan hasil penelitian dan dipresenaasikesuai

dengan ketentuan yang berlaku.



